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Abstrak

Sebuah profesi sebagai jurnalis harus paham terhadap undang-undang jurnalistik sehingga dapat
diterapkan dalam menjalankan profesi tersebut. Memahami dan menjalankan semua bentuk kode etik
terhadap suatu profesi merupakan bentuk tanggung jawab dari profesionalisme. Banyaknya undang-
undang terkadang membuat jurnalis susah untuk mengingatnya. Berdasarkan permasalahan tersebut
maka dibuatlah mesin pencari undang-undang jurnalistik dengan menerapkan algoritma sequential
search berbasis web. Metode yang digunakan adalah metode SDLC yang terdiri dari perencanaan,
analisis, perancangan, implementasi. Penerapan algoritma sequential search dilakukan pada fitur
pencarian undang-udang. Berdasarkan hasil uji coba, mesin pencarian undang —undang jurnalistik
sudah berfungsi dengan baik sesuai skenario uji coba. Hasil pencarian dalam satu subyek didapatkan
waktu terbaik 0.31 detik, ayat waktu terbaik 0.28 detik dan bunyi pasal waktu terbaik 0.18 detik
dengan tingkat keberhasilan pada kata dan kalimat saat pencarian sebesar 70%

Kata Kunci: Algoritma Sequential Search, Web, Mesin Pencari, Etika Jurnalistik.

Pendahuluan

Dewan pers mencatat sebanyak 17.000 wartawan
telah tersertifikasi melalui uji kompetensi wartawan
(UKW) di Indonesia [1]. Angka tersebut menun-
jukkan bahwa profesi wartawan cukup diminati oleh
masyarakat Indonesia.

Profesi wartawan harus memahami dan melak-
sanakan kode etik jurnalistik karena memegang
peranan penting dalam dunia pers sebagai pedo-
man nilai-nilai profesi kewartawanan [2]. Undang-
undang dibutuhkan untuk mengontrol perilaku dan
moral profesi wartawan. Menurut Puddephatt,
2011 regulasi media adalah kombinasi dari stan-
dar dan kode etik media yang diperlukan untuk
mendukung kebebasan berekspresi dan proses pe-
mantauan perilaku media [3]. Masyarakat umum
juga dapat memanfaatkan website untuk menge-
tahui etika jurnalistik.

Banyaknya undang-undang yang harus diin-
gat agar dapat dipahami dan dilaksanakan seba-
gai kode etik jurnalis maka dibutuhkan sebuah fi-
tur pencarian (searching). Penggunaan website
dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun tanpa
batasan waktu dan tempat. Fasilitas yang dapat
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menampilkan data-data yang berupa teks, gambar,
bunyi, animasi dan multimedia lainnya dalam in-
ternet dapat dimiliki sebuah web [4][5].

Pada situs dewan pers [6] terdapat fitur pen-
carian undang-undang tetapi hanya berdasarkan
nama undang-undang dan tanggal dengan men-
gunduh dokumen hasil pencarian. Fitur pencar-
ian akan lebih cepat mendapatkan informasi jika
dilakukan pencarian langsung terhadap undang-
undang yang terkait permasalahan tersebut. Con-
toh, untuk mengetahui undang-undang nomor be-
rapa dan pasal berapa terkait penyiaran, maka
cukup ketikan kata kata kunci. Mesin akan mencari
semua undang-undang dan pasal terkait tentang
penyuapan, sehingga memudahkan pengguna untuk
langsung mengetahui informasi tersebut. Penera-
pan sebuah algoritma yang tepat pada program da-
pat memberikan hasil yang tepat dan cepat sesuai
hasil yang diharapkan.

Pada penelitian sebelumnya [7] dilakukan pen-
carian terhadap dokumen dimana terdapat 430
dokumen. Hasil penelitian dilakukan 3 kali per-
cobaan dengan 5 subyek pencarian sebagai kata
kunci. Kata kunci 1) Satatuta menghasilkan waktu
= (0,15 detik); 2) Buku menghasilkan waktu =



Jurnal [Imiah KOMPUTASI, Volume 20 No :3, September 2021, p-ISSN 1412-9434/e-ISSN 2549-7227

(0,21 detik); 3) UKSW menghasilkan waktu = (0,26
detik); 4) Rektor menghasilkan waktu = (0,15 de-
tik); 5) Laporan menghasilkan waktu = (0,016 de-
tik). Penelitian ini belum menunjukkan seberapa
besar tingkat keberhasilannya.

Tujuan Penelitian adalah membuat website in-
formasi etika jurnalistik dimana terdapat fitur pen-
carian undang-undang jurnalistik dengan menerap-
kan algoritma sequential search.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah system development
life cycle (SDLC) menurut Mcleod, 1998 yang ter-
diri dari perencanaan, analisis, perancangan dan
implementasi [8].

System Development Life Cycle

Berikut adalah tahapan yang digunakan dalam
pembuatan website.

1. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan, dimana mengenali per-
masalahan yang ada dan memberikan solusi ter-
hadap permasalahan tersebut. Mencermati terda-
patnya masalah mengingat kode etik dan undang-
undang dengan solusi mesin pencari. Pengamatan
dan dilakukan pengumpulan data terhadap web-
site dewan pers Indonesia. Aktifitas yang terdapat
dalam tahap ini adalah mengenali dan memastikan
permasalahan, menganalisis kebutuhan, merancang
dan implementasi.

2. Analisis

Analisis dilakukan sesuai kebutuhan sistem saat
website digunakan yang dapat dilihat pada anal-
isis fungsional dan kebutuhan saat sistem dibuat
yang dijelaskan pada analisis non fungsional. Tahap
analisis terbagi atas 2 bagian yaitu:

Analisis Fungsional

Kebutuhan sebuah sistem dalam melakukan pros-
esnya dapat diketahui dengan melakukan analisis
fungsional. Analisis fungsional pada website terdiri
dari admin dan pengguna.

Pengguna memiliki fungsi menu yang terdiri
dari beranda, definisi, undang-undang dan tokoh.
Beranda adalah halaman utama atau pembuka saat
website diakses. Menu definisi hanya berisi text di-
mana terdapat informasi tentang etika jurnalistik.

Fitur pencarian terdapat pada menu undang-
undang. Pengguna dapat melakukan pencarian
berdasarkan pasal,ayat dan bunyi pasal. Penge-
nalan tokoh-tokoh jurnalistik berada pada menu
tokoh. Pada menu tokoh terdapat text dan image.

Admin dapat mengelola website dimana ter-
dapat login, dashboard, admin, undang-undang

dan definisi. Fungsi login untuk masuk ke hala-
man dashboard. Pada halaman dashboard terdapat
menu-menu. Menu admin untuk mengelola siapa
saja yang dapat mengakses admin.

Menu undang-undang untuk mengelola undang-
undang kode etik jurnalistik. Menu tokoh untuk
mengelola tokoh-tokoh jurnalistik. Menu definisi
untuk memberikan informasi definisi dari etika jur-
nalistik.

Analisis Non Fungsional

Tahap ini terdiri dari kebutuhan perangkat lu-
nak dan perangkat keras. Perangkat lunak
terdiri Sistem Operasi Windows, Sublime Text,
bahasa pemrograman PHP, HTML, JavaScript,
database MySQL, web server Apache dan browser.
Perangkat keras terdiri dari prosessor Intel(R)
Core(TM) i7-5500U CPU @2.40GHz, RAM 6GB.

3. Perancangan

Perancangan dilakukan agar saat pembuatan pro-
gram dapat lebih fokus mulai dari rancangan antar
muka, sturktur tabel dan bagaimana pengguna da-
pat berinteraksi dengan sistem. Dalam tahap per-
ancangan terdiri dari use case, activity dan class
diagram. Gambar 1 sampai 4 adalah hasil rancan-
gannya. Pengguna adalah wartawan, pekerja dalam
bidang jurnalistik, masyarakat yang menggunakan
website. Admin adalah pengelola dari website.

Melihat Definisi Etika

X

Pengguna

Mencari Undang-Undang

Gambar 1: Use Case Diagram Pengguna

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pengguna
dapat melihat menu yang terdiri dari 4, yaitu be-
randa, definisi etika, undang-undang dan tokoh.
Actor disini adalah pengguna yang terdiri dari
wartawan, pekerja dalam bidang jurnalistik dan
masyarakat.

Admin sebagai actor yang dapat mengelola web-
site dilihat pada Gambar 2. Admin dapat diak-
ses setelah melakukan login, setelah itu website da-
pat dikelola dengan menambahkan, mengubah dan
menghapus data.
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Gambar 2: Use Case Diagram Admin

Kegiatan yang dilakukan pengguna saat
melakukan pencarian dan respon yang diberikan
oleh sistem saat proses pencarian dapat dilihat
pada Gambar 3.

User System

memhuka halaman menampilkan
website halaman home

mencari undang -
undang etika
Jumalistik

menampilkan
undang - undang
ang telah dicari oleh

Gambar 3: Activity Diagram Fitur Pencarian
Undang-undang

Pada class diagram memiliki 4 class yang dapat
dilihat pada Gambar 4. Pada class definisi terdapat
operasi hapus dan ubah data. Pada class admin,
tokoh dan UU terdapat operasi tambah, hapus dan
ubah.

4. Implementasi

Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan kod-
ing dan uji coba dari website. Pembuatan cod-
ing (pengkodean) dengan menggunakan HTML, ba-
hasa pemrograman PHP dan JavaScript. Uji coba
dilakukan dengan menggunakan metode white box
dan black box.

Metode white box dibutuhkan menguji apakah
mampu menerapkan algoritma sequential search
pada pengkodingan. Pengujian juga dilakukan un-
tuk memastikan bahwa fitur pencarian mendap-
atkan hasil dengan baik dan berhasil dilakukan pen-
erapan algoritma sequential search.

Metode black box dibutuhkan untuk pengu-
jlan website dari segi spesifikasi fungsional untuk
mengetahui apakah fungsi, masukan dan keluaran

dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan [9].

Algoritma Sequential Search

Metode untuk mencari data berdasarkan urutan
dari depan ke belakang atau sebaliknya sesuai kata
kunci yang dicari terdapat pada sequential search
[10]. Sequential Search merupakan tahap dimana
proses membandingkan setiap elemen array satu
persatu secara berurutan dimulai dari elemen per-
tama hingga elemen yang dicari ditemukan atau
hingga elemen terakhir dari array [11], lihat Gam-
bar 5.

Gambar 4: Class Diagram

Definisi Admin Tokoh

+ d_definisi + id_admin + id_tokaoh

+ judul + nama + nama_tekoh

+ 15 y |7 UsEM2mE = foto
+ password —————p= | + tahun

+menghapus dala () + definisi

+ mengedit data () + menambahkan data ()
+ mengedit data () = menambahkan dala {)
+ menghapus data () + mengedit data ()

+ menghapus data ()

+ il
+ pasal
+ gyat
* ISt

+ menambahkan data |
+ mengedi data ()
+ menghapus data ()
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Gambar 5: Sequential Search[12]

Deret yang berisi n buah data (L[0], L[1],
L[2]...L[n-1]) dan variabel k¥ merupakan data yang
akan dicari yang terdapat pada variabel L. Proses
pencarian data dilakukan untuk menemukan L[a] =
k dengan a adalah indexr yang memenuhi kondisi 0
< k < n—1][13]. Proses algoritma sequential search
dilakukan sebagai berikut:

1. Kondisi pencarian berdasarkan kata kunci
yang terkandung dalam data (pasal,
ayat, bunyi pasal). $keyword =
$ POST[keyword’];

2. Melakukan pencarian pada data array. echo
json__encode(array ("hasil’=>>$html))

3. Melakukan pencocokan kata kunci pada
data yang tersimpan dengan IF dan mem-
bandingkan dengan data yang tesimpan
menggunakan logika OR. if(isset($keyword))
$query = $conn->query("select * from
uu where pasal like ’%".$param."%’ OR
ayat like ’'%".$param."%’ OR isi like
’%||.$param."%7ll);

4. Jika data cocok maka semua informasi yang
mengandung kata kunci akan muncul sebagai
hasil.

5. Jika data tidak cocok maka tidak ada data
yang akan muncul.

Hasil dan Pembahasan

Website Etika Jurnalistik tidak hanya berisi infor-
masi terkait etika dan beberapa contoh tokoh-tokoh
jurnalis tetapi memiliki fitur pencarian. Fitur ini
merupakan solusi untuk pencarian cepat terhadap
undang-undang jurnalis agar wartawan memiliki
etika sesuai salah satu bentuk tanggung jawab dan
kontrol diri terhadap profesionalisme. Hasil Ran-
cangan Berikut adalah tampilan dari website, di-
mana terdapat tampilan pengguna dan tampilan
admin. Tampilan pengguna terdapat 4 menu. Pada
Gambar 6 akan menunjukkan tampilan dari hala-
man beranda.

Gambar 7 dimana terdapat fitur pencarian
yang nantinya pengguna cukup memasukkan kata
kunci dan hasil langsung akan tampil tanpa perlu
melakukan unduh.

Gambar 8 adalah tampilan menu tokoh yang
berisi informasi tokoh-tokoh jurnalistik. Pada menu
ini terdapat 3 tokoh jurnalistik untuk menambah
pengetahuan pengguna website.

Tampilan menu definisi dapat dilihat pada
Gambar 9. Halaman definisi menampilkan apa itu
etika jurnalistik.

Tampilan admin terdapat 5 menu. Gambar 10
sampai 15 adalah tampilan dari admin. Halaman
admin dimulai dari login yang terdapat pada Gam-
bar 10.

Pada halaman dashboard admin dapat melihat
langsung seluruh data yang sudah tersimpan pada
admin yang terlihat pada Gambar 11.

Gambar 12 adalah halaman tabel admin. Ad-
min dapat menambah, mengubah dan menghapus
hak akses pengguna.

Welcome To

Etika Jurnalistik

Gambar 6: Tampilan Halaman Beranda Pengguna
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Undang |.:|r_1.|r|:__; Jumnalistk Pasal 11

Undang - undang Etika
Jurnalistik

_ﬂ maci

) - undang Jurnalistik Pasal 11

Gambar 7: Tampilan Hasil Fitur Pencarian

Pengertian Jurnalistik Menurut
Para Ahli

Gambar 8: Tampilan Halaman Tokoh

Etika Jurnalistik

Gambar 9: Tampilan Halaman Definisi

Tabel undang-undang dimana terdapat data
undang-undang tentang kode etik jurnalistik terli-
hat pada Gambar 13. Pada website ini sudah ter-
simpan 30 data undang-undang terkait kode etik
jurnalistik.

Gambar 14 adalah tampilan tabel tokoh. Ad-
min dapat menambahkan, mengubah dan mengha-
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pus data tentang tokoh jurnalistik.

Pada menu definisi hanya memiliki 1 button un-
tuk ubah atau simpan. Jika ingin mengubah isi
atau menghapus cukup dilakukan pada text box
dan menyimpan hasilnya dapat dilihat pada Gam-
bar 15.
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Website Undang - undang Jurnalistik

Gambar 10: Tampilan Login

Gambar 11: Tampilan Dashboard

Gambar 12: Tampilan Halaman Admin
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@ undang - undeng

Gambar 13: Tampilan Undang-Undang

Gambar 14: Tampilan Halaman Tokoh

Definesi Evika Jurnalistic

Etikn Jurnadisti

Kode Ebk Jurnaiistic pdaiah himpunan ctika profes) icwartowanan Warlawan seian dbotas oleh ketemtuan hulosm, seperti Undong-Undang Pers Namoar 40

ahun 1999, juge harus berpegang kepads kode etik jurralistik

Gambar 15: Tampilan Halaman Definisi
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Hasil Penerapan Algoritma
p g Tabel 1: Hasil Uji Coba Black Box

H . Ha:il
Hal pertama yang dilakukan adalah pembentukan Tampilan Fungsi Skenario Eang o
basis data dan tabel dimana akan dilakukan pencar- _ _ Coba
. . . Beranda Memilih menu | Menampillan Valid
ian berdasarkan kata kunci dan akan menampilkan beranda blamar s
- wabsite jurmalis
data yang mengandung kata kunci tersebut. Gam- Defimis Memilh  memn | Menampilian Vaid
. . definisi halaman dafinizs
bar 16 menunjukkan penerapan algoritma sequen- — o
tial search dan melakukan pengujian white box un- o (Geabera) | yane  mengandung
. . . . Pengg 2 L
tuk memastikan eksekusi berhasil dilakukan. Tt [ imwes b | Tk menepilin | Vi
kunei (data salah) data  memmjukkan
tidak terdapat kata
yangz mengandung
<Iphp kata bomed
Skeyword = $_POST['keyword]); Tokeh Memilih menu | Menampillan tokoh | Valid
ob_start(); tokah yang berkaitan
include "view_uu.php”; ‘w
P r—— T

$html = ob_get_contents(); aman admm
dan Password benar | hal, a

ob_end_clean();
echojson_encode{array('hasil'=>Shtml)); —
=5 Login Memasuklan salah | Gagal  melakukan | Valid
= satu data user atau | login, admin. Tampil
password salah pesan  teks  di
harzkan mengecak
data dan password
. . yang benar
Gambar 16: Penerapan Algoritma Sequential Rdmin Momasaiom data | Memampillas dats. | Vald
admin (tambazh, | dat: vang  dapat
Search Pada Data Array tbah dan bapus) | mensekees simin
Undang- data il kode | Valid
Admin undang mengenai kode stk | etk jumalistil pada

jumalistik (tambak, | bagian  website

Gambar 17 adalah proses pengambilan dan pen- o | e

cocokan data dengan kata kunci.

Definisi data i Valid
definisi kode etik | definisi pada bagian
jumalistik  (ubah | website pengzuna

dan hapus)

if(isset(Skeyword)){
Sparam ="%".mysqli_real_escape_string(Sconn, Skeyword)."%';
Squery = Sconn->queny|"select * from uuwhere pasal like "%".Sparam.%' OR ayat like

Takoh data 1 data | Valid
tentang tokoh yang | temtang tokoh pada

*%¢" Sparam."%'OR isi like ‘%" Sparam."%"); berkaitan website penzzuna
Jelse{ jumalistik (tambah,
Squery = Sconn->query("select* fromuuwhere pasal=0"); } ubah dan hapus)

while(Sdata=mysqli_fetch_array(Squery)){ >
<div class="col-md-6">
<div dass="written_text">
<h1 dlass="written_text">Undang - undang Jurnalistik Pasal <?php echo Sdata["pasal"];?></h1>|
<p style="font-size: 20px;">Ayat <?php echo Sdata["ayat"];?></p>
<p><?php echo Sdata["5i"]; 7> </p>

Tabel 2: Hasil Uji Pencarian Acak

Skenario uji coba pencarian

Gambar 17: Proses Pencocokan Data

Percobaan Waktu Wakta Wakta
Pasal | penmcarian | Ayat | pencarian Bunyi pasal pencarian

Gambar 18 adalah basis data yang dibuat den- (detik) (detik) (detik)

gan menggunakan MY Sql. 1 1 041 4 | 030 Berafat 031
independen

042 pLY 043 Profesional 0.30

%
ra

3 3 038 ic 026 Tidak 030
mencampurkan
fakta dan opim

4 4 028 4E 0.26 Tidak  membuat [ 0.28
bohong

. 5 5 016 5B | 031 Tidak [

sk, sosriBonbii e menyebutkan dan
e —— ‘menyiarkan

" ettt g identitas korban

i SRS 18 o s i ] [3 033 66 | 018 Tidak 024
A - . . menyalahgunalean

profesi

b e s 7 7 033 T | o0m Mezailiks bak tolak | 021
wntuk melmdungl
narasumber

Gambar 18: Struktur Basis Data . z T oo T —E— T
menyiarkan berita
berdazarkan
prazangka

3 Ll 0.36 L] 0.1% Menghonmati hak | 0.28
narasumber

. .o entang kehidupan
Hasil Uji coba s

1 10 033 10B 036 Segera mencabut, | 028

Hasil uji coba dilakukan dengan metode black boz. meal,  dm

Pada tabel 1 menunjukkan hasil uji coba black bozx. barits yang kalira

Hasil uji coba pencarian secara acak pada pen-
carian pasal, ayat dan bunyi pasal dapat dilihat
pada tabel 2. Rata-rata waktu pencarian yang didapatkan
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dari percobaan pencarian pasal adalah 0.35 detik,
ayat adalah 0,30 detik dan bunyi pasal 0.27 detik.
Pada tabel 3 akan menunjukkan hasil waktu pen-
carian dari 3 kali percobaan pada salah satu subyek
tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan
prasangka.

Tabel 3: Hasil Uji Pencarian Pada subyek yang
sama

Walktu
pencarian Ayat pencarian
(detik) (detik)
036 031

Walktu Walktu
pencarian
(detils)

Tidak memulis 0.1%8
atau menyiarkan
berita 028

Pazal Bunyi pazal

g 033 ey | 028
031 028

berdasarkan iE5)
prasamzka

Hasil pencarian pasal mendapatkan waktu ter-
baik 0.31 detik, ayat mendapatkan waktu terbaik
0.28 detik dan bunyi pasal mendapatkan waktu ter-
baik 0.18 detik.

Tabel 4: Hasil Uji Pencarian kata atau kalimat

. . Hasil
Percobamn | Kata atau kalimat | o5 | Keterangan

1 Tolak 023 Mumeul

2 Tolak untuk 0.59 Mumeul

3 Tolzk melmdungi Tidak muncul

4 Untuk malindungi 043 Mumeul

5 Mealindung: 0.43 Mumeul

[ Narasumber tidak
bersedia

Tidak muncul

Narasumber yang tidak | 0.54
bersedia

Muncul

] Hak narasumbar Tidak muncul

9 Mealindungi 041
narasumbsr

Muncul

10 Wartawan  Indomesia 0.41
memilili  hak  tolak
untuk melindunzi
narasumber yang tidak
bersedia diketabui
identitas maupun
keberadaannya,
mengharzai  ketentuan
embargo,  informasi
latar belakang, dan off
the record  sesual
dengzan  kesepakatan
Off the record zdalah
segala mformasi atan
data dari narasumber
yang tiddk  bolsh
disiarkan atan
diberitakan.

Mumeul

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa berdasarkan
pencarian kata atau kalimat memiliki tingkat ke-
berhasilan hingga 70%. Hal ini terjadi karena pada
algoritma penerapan dilakukan pada index secara
berurut dan pada saat index tidak sesuai maka
tidak akan muncul dalam pencarian.

Penutup

Website etika jurnalistik dimana salah satu fi-
tur menerapkan algoritma sequential search telah
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berhasil dibuat dan di uji coba. Berdasarkan hasil
uji coba pada tabel 1 semua fungsi menunjukkan
hasil yang baik dan tidak terdapat masalah. Data-
data yang dimasukkan berhasil disimpan dan di-
lakukan pencarian berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan. Rata-rata waktu pencarian yang di-
dapatkan dari percobaan pencarian pada tabel 2
berdasarkan pasal adalah 0.35 detik, ayat adalah
0,30 detik dan bunyi pasal 0.27 detik. Tingkat
keberhasilan mencapai 70% untuk pencarian kata
atau kalimat.

Pada pengembangan berikutnya dapat dit-
ingkatkan tingkat keberhasilan sehingga kata atau
kalimat yang terkandung pada data yang disimpan
dapat muncul semua pada percobaan dengan waktu
pencarian yang lebih cepat. Penerapan algoritma
sequential search dapat ditambahkan algoritma lain
agar pencarian dengan lompat index dapat muncul.
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